
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) DARING 

 PERTEMUAN KE 12 
Sekolah  : SMPN 1 BOJONGGENTENG 

Mata Pelajaran  

Kelas/Semester  

Materi Pokok  

 

: IPS 

: VIII / Genap 

: Faotor pendorong dan penghambat mobilitas sosial 
 

Alokasi Waktu  : 1 x Pertemuan (60 Menit) 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan dapat: 

1.  Menguraikan factor pendorong mpbilitas social 

2. Menguraikan factor penghambat mobilitas social  
B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Ke-11 ( 1 x 60 menit )  Waktu 
                                                              Pra  Kegiatan  

 Guru mengkondisikan siswa tergabung dalam group whatsapp yang telah dibuat 

 Guru mengkondisikan siswa untuk menyiapkan bahan dan alat belajar masing-masing 
bisa ditemani,dipantau orangtua atau wali siswa. 
                                           Kegiatan Pendahuluan 

 Guru membuka kelas daring dimulai dengan salam, menanyakan kabar dan kehadiran 
siswa 

 Guru mengajak seluruh siswa berdoa.  

 Guru dan siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai 

15 menit 

                                                            Kegiatan Inti 

 Guru menyampaikan link materi melalui video pembelajaran lewat youtobe dengan alamat  
    Url/link sebagai berikut: 

    https://www.youtube.com/watch?v=qUBfeKid7X4&t=48s 

 Siswa menyimak dan mengamati video pembelajaran tentang: Pengaruh Konvensi Lahan Pertanian ke  
   Industri dan Permukiman  

 Siswa  mengerjakan lks atau tugas yang ada di video pembelajaran itu  

 Siswa diberi waktu untuk mengerjakan lks/ tugas baik secara sendiri sendiri atau secara  

   berkelompok. Secara kelompok apabila video pembelajaran diamati secara bersama sama 

 Siswa diberi kesempatan untuk bertanya lewat wa baik lisan atau tulisan apabila ada yang   
   kurang dimengerti. 

 Guru memberi penguatan tentang jawaban siswa 
 

                                                          Kegiatan Penutup 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mempotokan LKS nya secara pribadi  
   lewat wa untuk dinilai atau guru mengistruksikan tugas dikumpulkan pada hari yang  

   berbeda 

 Guru memberikan penguatan dan kesimpulan dan menyampaikan materi pembelarajaran  

   selanjutnya yaitu tentang: Mobilitas Sosial    

 Salam dan do’a penutup di pimpin oleh guru 

40 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Menit 

 

C. PENILAIAN 

Penilaian Sikap             : Observasi Online selama kegiatan berlangsung 

Penilaian Pengetahuan: Soal Essay sebanyak 5 soal sesuai dengan sesi evaluasi yang ada pada video                                             

                                          Pembelajaran (pertanyaan ada di materi pembelajaran terlampir) 
Penilaian Keterampilan: Projek tugas tertulis 

Mengetahui                                                                                                     Bojonggenteng,      Juli 2020 

Kepala Sekolah                                                                                               Guru Mapel IPS 

 

Henra Hayani, S.Pd                                                                                        Nina Gantina Kustian, S.Pd 

NIP.    196701151989032005                                                                      NIP, 196911281992032008 



MATERI PEMBELAJARAN 

Faotor pendorong dan penghambat mobilitas sosial 
Kalian mungkin bertanya, mengapa terjadi mobilitas sosial? Apakah mobilitas selalu terjadi 

dalam masyarakat? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, kalian perlu mempelajari faktor-

faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya mobilitas sosial. 

Dalam setiap masyarakat, kecenderungan mengalami mobilitas sosial berbedabeda. Ada 

masyarakat yang dengan cepat dan mudah mengalami mobilitas sosial, tetapi ada pula 

masyarakat yang cenderung sulit mengalami mobilitas sosial. Mengapa demikian? 

Ada beberapa faktor yang mendorong dan terjadinya mobilitas sosial, yaitu: 

1. factor sruktural 

2. factor individu 

3. factor social 

4. factor ekonomi 

5. factor politik 

6. kemudahan dalam akses pendidikan 

a. Faktor Struktural 

 
Kalian tentu mengenal semua presiden yang pernah memerintah Republik Indonesia, 

seperti Sukarno, Suharto, BJ Habibie, Abdurrahman Wahid, Megawati, Susilo Bambang 

Yudhoyono, dan Joko Widodo. Ketujuh tokoh Indonesia tersebut berhasil mencapai status 

sosial yang tinggi berkat sistem demokrasi yang berlaku dalam politik di Indonesia. Dengan 

sistem demokrasi, setiap  warga negara Indonesia dapat mencapai status sosial berupa 

jabatan politik yang tinggi. Kedudukan yang tinggi bukan lagi didasarkan pada keturunan, 

tetapi pada kemampuan hingga kemudian dipercaya menjadi pemimpin. Rakyat biasa 

sebagaimana ketujuh tokoh di atas menjadi presiden bukan karena mereka keturunan 

presiden, tetapi dipilih oleh rakyat. Hal ini tentu berbeda dengan sistem pemerintahan 

kerajaan di mana pengganti raja adalah keturunan sang raja sendiri. 

 

Jadi faktor struktural adalah total jumlah relatif dari status sosial yang tinggi dalam suatu 

masyarakat yang memungkinkan dan harus diisi serta kemudahan untuk memperolehnya 

oleh seorang individu tertentu 

 

Struktur masyarakat Indonesia sangat terbuka. Orang miskin dapat mengalami mobilitas 

sosial setinggi-tingginya, bahkan menjadi presiden. Apabila kalian merupakan anak dari 

keluarga kurang 

mampu, jangan berkecil hati. Banyak contoh tokoh Indonesia yang berasal dari keluarga 

miskin. Kalian tetap dapat mengejar cita-cita setinggi-tingginya karena mobilitas sosial 

masyarakat Indonesia bukan berdasarkan keturunan melainkan prestasi.  



b. Faktor Individu 

Setiap individu memiliki perbedaan dalam hal sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dua 

orang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang relative setara belum tentu menjadi 

berhasil dalam melaksanakan mobilitas sosial ke atas. Hal ini disebabkan keberhasilan 

individu sangat ditentukan sikap dan perilaku individu tersebut.  

Sebagai contoh, dua orang sarjana dari perguruan tinggi yang sama-sama melamar 

pekerjaan di suatu perusahaan. Hanya satu orang yang diterima karena dianggap memiliki 

ambisi dan komitmen dalam hidup. Kalian  dapat menemukan berbagai contoh perbedaan 

individu orang-orang di sekitar 

tempat tinggalmu, yang memengaruhi peluang mereka mengalami mobilitas sosial ke atas. 

c. Faktor Sosial 

Setiap perjuangan diawali dari ketidakpuasan. Ketidakpuasan akan status sosial mendorong 

manusia untuk terus berjuang segigih-gigihnya. Setiap manusia dilahirkan dalam status 

sosial yang dimiliki oleh orangtuanya. Saat ia dilahirkan,tidak ada satu manusia pun yang 

dapat memilih status. Apabila ia tidak puas dengan kedudukan yang diwariskan oleh 

orangtuanya, ia dapat mencari kedudukannya 

sendiri di lapisan sosial yang lebih tinggi. 

Kalian tentu juga ingin meningkatkan status sosialmu. Orangtuamu juga selalu berpesan 

supaya kalian belajar giat. Mereka berharap, suatu saat kalian lebih berhasil dari 

orangtuamu. 

d. Faktor Ekonomi 

Keadaan ekonomi dapat menjadi pendorong terjadinya mobilitas sosial. Keadaan ekonomi 

yang baik memudahkan individu dan kelompok melakukan mobilitas sosial. Kalian dapat 

memperhatikan berbagai fenomena masyarakat di sekeliling kita. Masyarakat yang kondisi 

ekonominya baik, cenderung lebih mudah melakukan mobilitas sosial.  

 

Dengan kondisi ekonomi yang baik mereka mudah untuk memperoleh modal, pendidikan, 

dan kesempatan lainnya. Hal ini tentu berbeda dengan masyarakat yang mengalami 

kesulitan ekonomi atau bahkan kesulitan memenuhi kebutuhan dasarnya. Pada masyarakat 

yang mengalami 

kesulitan memenuhi kebutuhan dasar, prioritas utama adalah pemenuhan kebutuhan 

primer. 

e. Faktor Politik 

Bangsa Indonesia patut bersyukur karena memiliki stabilitas politik yang baik. Kondisi 

negara aman dan damai sehingga para pemimpin dapat menjalankan roda pembangunan 

dengan baik. Semua rakyat berperan aktif dalam pembangunan. 

f. Kemudahan dalam Akses Pendidikan 

Jika pendidikan berkualitas mudah didapat, tentu mudah juga bagi orang untuk melakukan 

pergerakan/mobilitas dengan berbekal ilmu yang diperolehnya. Sebaliknya, kesulitan dalam 

mengakses pendidikan yang bermutu menjadikan orang tak menjalani pendidikan yang 

bagus, serta sulit untuk mengubah status karena kurangnya penguasaan ilmu pengetahuan.  

 

Pada zaman penjajahan, pendidikan sulit didapat bangsa Indonesia. Akibatnya, masyarakat 

terkungkung dalam kebodohan. Jangankan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 



teknologi, membaca saja sebagian besar rakyat Indonesia tidak bisa. Penduduk Indonesia 

yang dapat membaca dan menulis pada akhir masa penjajahan Jepang tidak lebih dari 10%. 

Kalian dapat memperkirakan, pada masa penjajahan Belanda, jumlah buta huruf di 

Indonesia tentu jauh lebih besar. Bagaimana dengan pendidikan di Indonesia pada masa 

sekarang? Kalian patut bersyukur karena rakyat Indonesia memiliki kesempatan yang sama 

dalam mengakses pendidikan. 

BOS dan BIDIKMISI (Biaya Pendidikan Mahasiswa Miskin Berprestasi). 

Beberapa faktor penghambat mobilitas sosial adalah sebagai berikut. 

a. Kemiskinan 

Faktor ekonomi dapat membatasi mobilitas sosial. Bagi masyarakat miskin, mencapai status 

sosial tertentu merupakan hal sangat sulit. Salah satu penyebab kemiskinan adalah 

pendidikan yang rendah. Masyarakat yang berpendidikan rendah berpengaruh terhadap 

kualitas sumber daya manusia. Akibatnya, tingkat kemudahan untuk mendapatkan 

pekerjaan terbatas.  

Saat ini, negara Indonesia masih memiliki penduduk miskin ± 12%. Hal ini menjadi hambatan 

dalam mobilitas sosial. Karena itulah, pemerintah berusaha mengurangi kemiskinan 

tersebut dengan berbagai cara. Dengan hilangnya kemiskinan, dengan sendirinya 

masyarakat akan mudah mengakses berbagai fasilitas dasar dan memudahkan mobilitas. 

b. Diskriminasi 

Diskriminasi berarti pembedaan perlakuan karena alasan perbedaan suku bangsa, ras, 

agama, golongan. Pada masa penjajahan, terjadi diskriminasi pemerintah Hindia Belanda 

terhadap masyarakat keturunan Eropa dan masyarakat Indonesia. Dalam memperoleh 

pendidikan, masyarakat Indonesia disediakan sekolah yang kualitasnya berbeda dengan 

sekolah-sekolah untuk orang-orang Eropa. Hal ini  tentu mempersulit mobilitas sosial rakyat 

Indonesia. 

Itulah materi yang dapat ibu sampaikan kita masuk pada sesi evaluasi 

1. Sebutkan dan jelaskan factor factor pendorong mobilitas social! 

2. Sebutkan dan jelaskan factor factor penghambat mobilitas social! 

 


